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ABSTRAK 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jalan, Listrik, 

Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negri terhadap PDRB 

yang diukur dengan PDRB ADHK 2010. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data PDRB, Jalan, Listrik Penanaman Modal Asing dan 

Penanaman Modal Dalam Negri yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dari 

2012 sampai tahun 2019. Metode yang digunakan adalah regresi data panel. Data 

panel yaitu gabungan antara data time series dan data cross section, dalam 

menggunakan regresi data panel model yang layak digunakan untuk estimasi akhir 

yaitu Fixed effect Model. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Jalan, Listrik, Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negri 

secara bersamasama berpengaruh signifikan terhadap variabel PDRB. Secara 

individu variabel Jalan dan Penanaman Modal Dalam Negri tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel PDRB di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Kata kunci: Jalan, Listrik, PMA, PMDN dan PDRB. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of roads, Foreign Dirct Investment and 

Domestic Investment electricity on GRDP as measured by PDRB ADHK 2010. 

The data used in this study are GRDP data, roads, Foreign Dirct Investment 

electricity and Domestic Investment in the Special Region of Yogyakarta from 

2012 to 2019. The method used is panel data regression. Panel data is a 

combination of time series data and cross section data, using the panel data 

regression model that is suitable for final estimation, namely the Fixed Effect 

Model. The results of this study indicate that the variables Road, Electricity, 

Foreign Dirct Investment and Domestic Investment together have a significant 

effect on the GRDP variable. Individually, the road variable and Domestic 

Investment electricity do not have a significant effect on the GRDP variable in the 

Special Region of Yogyakarta. 

Keywords: Road, Electricity, PMA, PMDN and PDRB. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi mengacu pada proses di mana secara keseluruhan 

kesehatan, kesejahteraan, dan tingkat akademis masyarakat umum meningkat. 

Dalam perkembangannya, terjadi pergeseran populasi dari pertanian ke industri, 

lalu ke jasa. Pembangunan ekonomi melihat kesejahteraan masyarakat dalam 

menjalani kehidupan berdasarkan standar kehidupan yang layak. Terlepas dari 

standar hidup mereka, pembangunan perekonomian juga melihat kebebasan yang 

mereka miliki untuk menikmati standar kehidupan tersebut. 

Pemerintah bekerja pada tujuan ekonomi besar seperti menciptakan 

lapangan kerja atau menumbuhkan ekonomi. Inisiatif ini dapat dicapai melalui 

undang-undang tertulis, peraturan industri, dan insentif atau pengumpulan pajak. 

Program yang menyediakan infrastruktur dan layanan seperti jalan raya yang lebih 

besar, taman komunitas, program dan fasilitas sekolah baru, perpustakaan umum 

atau kolam renang, rumah sakit baru, dan inisiatif pencegahan kejahatan. 

Penciptaan lapangan kerja dan retensi bisnis melalui program pengembangan 

tenaga kerja untuk membantu orang mendapatkan keterampilan dan pendidikan 

yang dibutuhkan. Ini juga termasuk program pengembangan usaha kecil yang 

diarahkan untuk membantu pengusaha mendapatkan pembiayaan atau jaringan 

dengan usaha kecil lainnya.  

Kurniawan (2011) menekankan dalam penelitiannya bahwa pembangunan 

ekonomi dikategorikan dalam upaya membangun kesejahteraan masyarakat. 
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Beberapa hal yang dapat mendorong upaya ini antara lain: peningkatan SDM, 

pengelolaan SDA yang efisien, akumulasi modal, serta ketersediaan teknologi 

yang memadai. Akumulasi modal yang dapat berupa investasi baik secara 

langsung terhadap hal-hal fisik (mesin, perbaikan jalan, pembangunan industri) 

atau tidak langsung (fasilitas penunjang perekonomian seperti infrastuktur, air 

bersih, dll). Segala aspek ini dapat mendorong perekonomian secara lebih baik 

sehingga masyarakat memiliki daya beli yang lebih tinggi. Peningkatan daya beli 

dapat meningkatkan standar hidup yang lebih baik, dalam jangka panjang hal ini 

dapat mengacu pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Adanya pembangunan sarana dan prasarana perekonomian yang baik 

maka akan meingkatkan PDRB daerah. Infrastruktur yang baik merupakan salah 

satu indikator pembangunan, dimana pembangunan dirasa cukup baik jika nilai 

infrastrukturnya sudah memadai. Hal ini dikarenakan infrastruktur merupakan 

penghubung roda perekonomian, faktor utama peningkatan perekonomian dapat 

berjalan jika terdapat akses jalan atau infrastruktur yang baik, dan proses 

meliatgandakan efek pembangunan dalam jangka panjang (Setiadi, 2006). 

Pentingnya infrastruktur menjadikan faktor ini menjadi salah satu penentu 

keberhasilan pertumbuhan perekonomian daerah. Tanpa adanya infrastruktur yang 

baik maka dapat meningkatkan indikasi ketertinggalan suatu wilayah. 

Selain pembangunan yang berjalan dengan baik, terkadang terdapat faktor 

yang dapat menyebabkan adanya kemerosotan perekonomian. Kemerosotan 

pembangunan suatu daerah memiliki aspek yang berpengaruh terhadap kegiatan 

ini. Daya tarik perekonomian yang menurun merupakan sala satu indikatornya. 
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Daya tarik daerah yang rendah yang berakibat pada rendahnya kegiatan ekonomi. 

Daya tarik perekonomian dapat berupa sumber daya manusia dan alam, 

infrastruktur, perangkat keras dan perangkat lunak, keamanan dll. Beberapa faktor 

tersebut dapat mengindikasikan adanya kemerosotan yang berujung terhadap 

ketertinggalan suatu daerah dalam mengejar daya saing antar wilayah (Azis, 1994: 

65). 

Beberapa hal yang bisa dilakukan oleh daerah yang tertinggal ialah 

menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai, mengadakan investasi secara 

langsung terhadap beberapa sektor yang dianggap produktif, pengadaan air bersih, 

dan infrastruktur jalan yang memadai. Pendidikan juga dapat membantu 

ketertinggalan yang lebih baik. Jika masyarakat sadar dan memiliki pengetahuan 

yang cukup untuk mengembangkan daerahnya maka tidak mneutup kemungkinan 

perekonomian daerah dapat berjalan dengan baik. Masyarakat mampu mengenali 

potensi daerah sehingga mampu meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

perekonomiannya dengan baik. Akan tetapi pilihan pengembangan ini harus 

disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan daerah (Azis, 1994: 66). 

Perekonomian yang baik dicerminkan dengan nilai pertumbuhan 

perekonomiannya yang bergerak ke atas. Laju perekonomian ini digambarkan 

dalam nilai pertumbuhan masing-maisng daerah, dimana laju perekonomian 

dalam istilah ekonomi biasa disebut dengan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Nilai laju PDRB mampu menggambarkan perekonomian suatu daerah 

melalui perhitungan nilai yang sudah ditentukan sebelumnya. Hasil perhitungan 

ini yang kemudian dijadikan dasar penilaian perekonomian suatu daerah. 
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Produk Domestik Regional Bruto mampu menghasilkan nilai pendapatan 

yang diperoleh suatu daerah dalam satu periode. PDRB merupakan nilai gabungan 

dari segala bentuk usaha produksi, investasi, dan nilai tambah yang dikreasikan 

untuk setiap nilai jasa akhir yang telah berhasil diproduksi dalam suatu wilayah. 

Nilai PDRB juga dapat menjelaskan efisiensi perekonomian daerah dan penopang 

perekonomian daerah. Masyarakat dapat mengetahui pendapatan terbesar dan 

terkecil daerah diperoleh dari sektor apa. Hal ini penting guna menentukan sektor 

mana yang akan dikembangkan agar dapat menghasilkan nilai tambah yang dapat 

meningkatkan nilai PDRB. 

PDRB di sajikan dalam bentuk nilai konstan dan harga berlaku. PDRB 

dengan nilai konstan dapat mencerminkan nilai PDRB yang tidak dipengaruhi 

oleh adanya perubahan harga dan cerminan pertumbuhan perekonomian rill dalam 

kurun waktu 1 tahun. Sementara PDRB atas dasar harga berlaku mencerminkan 

besarnya kemampuan sebuah daerah dalam menggunakan sumber daya yang 

dimiliki, menelaah pergeseran perekonomian, dan bagaimana struktur 

perekonomian daerah. Sedangkan PDRB atas harga berlaku digunakan untuk 

menentukan kapasitas sumber daya ekonomi, pergeseran dan struktur ekonomi 

suatu daerah. Namun PDRB atas dasar harga berlaku sering mengalami kendala 

ketika digunakan sebagai variabel penelitian, hal ini terjadi karena PDRB 

dipengaruhi oleh tingkat harga setiap tahunnya, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan PDRB dengan harga konstan. Berikut Produk Domestik Regional 

Bruto menurut bidang usaha dengan harga tahun 2010 lanjutan di Jawa tahun 

2015-2019. 
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Grafik 1.1 

PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan 2010 di Provinsi Pulau 

Jawa tahun 2015-2019 (Miliar Rupiah) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta, diolah 

Berdasarkan grafik 1.1 diatas dapat kita lihat bahwa PDRB tertinggi 

berada di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2019 sebesar Rp 1.838.500,71 (miliar). 

Diikuti oleh Provinsi Jawa Timur sebesar Rp. 1.650.143,15 (miliar) ditahun 2019. 

Selanjutnya Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar Rp. 1.491.705,71(miliar) pada 

tahun 2019. Dalam data di atas dapat diketahui bahwa perekonomian DIY 

tergolong paling rendah untuk wilayah Pulau Jawa. Perekonomian Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) ditopang oleh sektor jasa. Pendapatan terbesar 

perhotelan menyumbang nilai pajak terbesar di Yogyakarta. Namun dengan 

jumlah penduduk, luas wilayah, dan penopang sektor perekonomian, DIY 
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tergolong dalam daerah yang memiliki jumlah penduduk dan pendapatan yang 

rendah. 

Pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta selama lima tahun 

terakhir memang terus meningkat, namun pertumbuhan tersebut relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi beberapa provinsi lain di 

Pulau Jawa. Hal ini menarik untuk dicermati jika Daerah Istimewa Yogyakarta 

memiliki banyak sumberdaya seperti pertanian, industri, jasa dan pariwisata, serta 

letak geografis yang mendukung Daerah Istimewa Yogyakarta di pesisir selatan 

wilayah tersebut. Oleh karena itu Pulau Jawa sangat mendukung untuk 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi. 

Grafik 1.2 

PDRB atas dasar harga konstan 2010 di DIY periode 2012-2019  

(miliar rupiah) 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta, diolah 
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Pada grafik 1.2 di atas, terlihat bahwa dari tahun 2012-2019 PDRB 

Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta bergerak ke arah positif. 

Perekonomian semua daerah terus mengalami peningkatan. Sektor perekonomian 

pusat (Sleman) menunjukkan nilai peningkatan yang cukup signifikan. 

Perekonomian di daerah Sleman memiliki segala jenis kebutuhan masyarakat 

mulai dari perbelanjaan, pendidikan, pariwisata, dan hiburan lainnya. Hal ini 

menyebabkan perekonomian di daerah ini tumbuh jauh lebih besar dibandingkan 

dengan daerah lainnya. Daya tarik Sleman mampu menarik wisatawan baik lokal 

maupun luar daerah untuk datang berkunjung dan memberikan sumbangan 

perekonomian yang tinggi. Sementara Gunungkidul menunjukkan nilai 

peningkatan yang relatif tertinggal jika dibandingkan dengan daerah lainnya. 

Pemerintah daerah terus mengembangkan daerah yang tertinggal agar mampu 

memiliki daya saing yang seimbang sehingga mampu menghasilkan 

perekonomian yang terdistribusi normal. Di tahun 2019 perencanaan 

pembangunan bandara internasional ditetapkan di Gunung Kidul, dengan 

pertimbangan agar perekonomian lokal bertumbuh dan tidak tertinggal dengan 

daerah lainnya.  

Perubahan nilai PDRB DIY dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Faktor perekonomian dapat memberikan stimulus dan hambatan perekonomian. 

Salah satu faktor pendorong perekonomian yang mempu memberikan hal positif 

dalam perekonomian adalah pembangunan infrastruktur. Pembangunan 

infrastruktur meliputi pembangunan jalan, air bersih, dll. Berikut adalah salah satu 
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bentuk pembangunan infrastruktur yang ada di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta: 

Grafik 1.3 

Panjang Jalan Kabupaten/Kota menurut Kabupaten/Kota, Kondisi Jalan 

Baik di Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2015-2019 (kilometer) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta, diolah 

Grafik 1.3 di atas menggambarkan jumlah kondisi jalan yang baik di 

setiap Kabupaten / Kota di DIY. Pada tahun 2015-2019 kondisi jalan di setiap 

Kabupaten / Kota mengalami kondisi jalan yang stabil. Penurunan kondisi jalan 

terjadi pada tahun 2019, dimana beberapa daerah terlihat mengalami penurunan 

jalan yang cukup signifikan. Kerusakan jalan disebabkan oleh beban yang tidak 

seimbang antara kualitas bahan dan muatan yang melalui jalanan. Faktor alam 

juga berpengaruh besar terhadap kondisi jalan. Dengan kondisi daerah Yogyakarta 

yang memiliki gunung berapi aktif dapat menyebabkan adanya pergerakan 
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lempeng yang mempengaruhi kondisi jalan. Semua faktor ini menjadi salah satu 

pertimbangan dalam memilih bahan dan merancang infrastruktur yang kokoh bagi 

perekonomian yang stabil. Hal ini dikarenakan jalan merupakan penghubung roda 

perekonomian daerah yang dapat menghubungkan rantai perekonomian. 

Selain itu, infrastruktur yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

perekonomian adalah ketenagalistrikan merupakan faktor penting dalam proses 

pertumbuhan PDRB karena di kota besar dan pedesaan listrik digunakan untuk 

berbagai kegiatan. 

Grafik 1.4 

Jumlah Tenaga Listrik yang Terpasang dan Terjual menurut Jenis 

Pelanggan dan Unit Pelayanan di D.I. Yogyakarta (Kwh) tahun 2015-2019 

 

Pada Grafik 1.4 diatas merupakan jumlah listrik yang terpasang disetiap 

Kabupaten / Kota di Provinsi DIY tahun 2015-2019 seluruh kabupaten dan kota 

jumlah listrik terpasang setiap tahunnya terus meningkat dan pada tahun 2019 
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instalasi listrik tertinggi ada di Kota. Kota Yogyakarta sebesar 723.166.267 Kwh, 

disusul Kabupaten Sleman sebesar 464.861.291 Kwh, Kabupaten Bantul sebesar 

433.474.060 Kwh, Gunungkidul 187.290.317 Kwh dan pemasangan termurah 

tahun 2019 di Kabupaten Kulonprogo sebesar 143.886.250 Kwh. Selain jalan dan 

listrik yang mempengaruhi proses pertumbuhan PDRB, investasi asing juga 

berperan penting dalam perekonomian yang diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan per kapita. Berikut adalah bentuk realisasi penanaman modal asing: 

Grafik 1.5 

Realisasi Kumulatif Penanaman Modal Asing menurut Kabupaten/Kota di 

D.I. Yogyakarta (Rupiah) tahun 2015-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.5 di atas, realisasi penanaman modal asing 

terbesar dicapai oleh Kota Yogyakarta yaitu Rp 4.349.296.527.841, disusul 

Kabupaten Sleman sebesar Rp 3.474.799.437.619 diikuti Kabupaten Kulon Progo 

sebesar Rp 3.474.799.437.619 dan Kabupaten Bantul sebesar Rp. 
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642.292.165.875 dan PMA terendah di Kabupaten Gunungkidul sebesar Rp. 

176.729.140.000. 

Investasi dapat menambah aliran dana tabungan lokal sehingga dapat 

menjadi modal yang digunakan sebagai kas pembangunan dan perputaran 

perekonomian. investasi modal baik domestik maupun asing juga dapat membantu 

perusahaan untuk melakukan pertukaran teknologi melalui transfer investasi 

berupa pembangunan perusahaan. Selain membantu pemasukan modal dan 

transfer teknologi, investasi juga mampu memberikan keterampilan atau skill baru 

kepada pegawai lokal, juga mendapatkan pengetahuan seputar pengelolaan 

organisasi multinasional. Seluruh aspek ini mampu meningkatkan pembangunan 

yang ada di Indonesia. Dalam jangka pendek, investasi asing dapat membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan modal, sementara jangka panjang dapat 

membantu dalam peningkatan skill dan teknologi yang dikembangkan oleh 

perusahaan. Ketika semua aspek berhasil meningkat, dimana modal dan sumber 

daya manusia mengalami peningkatan, maka kualitas dan standar hidup juga akan 

meningkat dan pada gilirannya mampu meningkatkan perekonomian negara. 

Posumah (2015), menyatakan bahwa penerimaan investasi asing oleh 

suatu daerah dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan pada akhirnya 

dapat mempengaruhi jumlah pemasukan daerah. Investasi mampu meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja karena adanya perusahaan baru sehingga mampu 

menyediakan lapangan pekerjaan baru. Sedangkan Peraturan Presiden (Perpres) 

Nomor 67 Tahun 2005 tentang percepatan penyediaan infrastruktur, pemerintah 
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memberikan dukungan dengan memberikan kompensasi berupa kerjasama 

investasi, subsidi, penjaminan dan penghapusan pajak. 

Grafik 1.6 

Realisasi Kumulatif Penanaman Modal Dalam Negeri menurut 

Kabupaten/Kota di D.I. Yogyakarta (Rupiah) tahun 2015-2019 

 

Berdasarkan grafik 1.6 di atas, realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri 

terbesar yang dicapai Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2019 sebesar Rp. 

9.948.563.308.942 diikuti oleh kabupaten sebesar Rp. 4.159.517.948.347. 

Kemudian kota Yogyakarta sekitar Rp. 2.457.697.382.519 dan disusul Kabupaten 

Bantul Rp. 520.618.093.711 dan PMDN terendah di Kabupaten Gunung Kidul 

sebesar Rp. 161.604.659.948. Selain investasi, belanja pemerintah, adanya modal 

dalam negeri, dan investasi asing dapat dijadikan aliran kas yang postif bagi 

pertumbuhan perekonomian. Dengan adanya investasi dan modal yang kuat, 

pemerintah dapat menciptakan suasana perekonomian yang stabil dan kondusif 

sehingga dapat menumbuhkan iklim investasi yang baik. 
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Menelaah penelitian sebelumnya, terdapat beberapa peneliti yang juga 

melakukan penelitian dengan variabel yang hampir sama. Misalnya kajian yang 

dilakukan oleh Hadidtya Surya Nugraha pada tahun 2014 yang membuat sebuah 

penelitian berjudul “Pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal 

Dalam Negeri, dan Pertokoan Terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB) Provinsi 

Jawa Tengah pada tahun 1980 – 2012”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

kawasan produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB di Jawa 

Tengah. Sedangkan PMA dan PMDN berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap PDRB di Jawa Tengah.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Sumadiasa, dkk pada 

tahun 2016 bertajuk “Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik 

dan PMA terhadap Pertumbuhan PDRB Provinsi Bali tahun 1993-2014”. 

Kesimpulan Hasil pembangunan infrastruktur jalan memiliki hubungan positif 

yang signifikan dengan infrastruktur ketenagalistrikan. Kemudian pembangunan 

infrastruktur jalan berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing 

sedangkan infrastruktur ketenagalistrikan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap investasi asing. Pembangunan infrastruktur jalan berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan PDRB, infrastruktur 

kelistrikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDRB dan 

PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDRB di Provinsi 

Bali. Penanaman Modal Asing (PMA) bukan merupakan variabel. 

Kemudian penelitian sebelumnya dilakukan oleh peneliti Umi Safitri 

Arindini pada tahun 2018 yang berjudul “Dampak Prasarana Jalan, 
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Ketenagalistrikan dan PMA terhadap PDRB DIY Periode 2004-2016”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Jalan, Listrik dan PMA secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel PDRB. 

Secara individu variabel jalur tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel PDRB di DIY. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai dampak pembangunan infrastruktur dan investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan Penulis mengangkat 

judul penelitian yaitu “PENGARUH PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

JALAN, LISTRIK, PMA, PMDN TERHADAP PDRB DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA PERIODE 2012-2019” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh infrastruktur jalan terhadap PDRB DIY periode 2012-

2019? 

2. Bagaimana pengaruh infrastruktur listrik terhadap PDRB DIY periode 2012-

2019? 

3. Bagaimana pengaruh PMA terhadap PDRB DIY periode 2012-2019? 

4. Bagaimana pengaruh PMDN terhadap PDRB DIY periode 2012-2019 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap PDRB DIY periode 

2012-2019 
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2. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur listrik terhadap PDRB DIY periode 

2012-2019 

3. Untuk mengetahui pengaruh PMA terhadap PDRB DIY periode 2012-2019 

4. Untuk mengetahui pengaruh PMDN terhadap PDRB DIY periode 2012-2019 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran 

mengenai faktor – faktor apa saja yang dapat mempengaruhi PDRB di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

2. Penelitian ini dapat memperkaya khasanah penelitian yang ada serta dapat 

digunakan sebagai bahan acuan bagi penelitian serupa di masa yang akan 

datang.  

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

dan membuktikan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh antara panjang 

jalan, listrik, Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto.  

4. Sebagai aplikasi dari teori – teori ekonomi, yaitu ekonomi makro sehingga 

dapat menambah referensi bagi peminat untuk mengetahui secara teoritis 

mengenai Produk Domestik Regional Bruto 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Pada bab pertama terdapat bab 

pendahuluan yang berdiri dari latar belakang masalah kemudian terdapat rumusan 
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masalah penelitian, selanjutnya tujuan dari penelitian dan sistematika dari 

penulisan skripsi. 

Bab kedua menjelaskan tentang uraian teori utama, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis dan kerangka konseptual. Kerangka teori berisi landasan 

teori yang berhubungan dengan variabel penelitian. Penelitian terdahulu berisi 

penelitian jurnal atau skripsi dari penelitian yang sudah diteliti sebelumnya. 

Pengembangan hipotesis berisi dugaan atau jawaban sementara atas masalah yang 

akan digunakan dalam penelitian dan diperoleh dari kajian teori dan penelitian 

terdahulu. 

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yaitu jenis data 

dan sumber data, populasi kemudian sampel penelitian, uraian mengenai definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data,  

Bab keempat menyajikan hasil dari penelitian secara empiris dan 

pembahasan. Hasil penelitian dari pengolahan data yang digunakan berupa 

analisis deskriptif dalam rangka pengujian hipotesis. Pembahasan berisi 

penjelasan mengenai hasil hipotesis yang diperoleh dari proses penelitian yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ingin dibuktikan. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang menyajikan hasil kesimpulan 

dari penelitian yang sudah dilakukan. Kemudian menyajikan hasil penelitian yang 

berisi keterbatasan penelitian serta saran penelitian yang diharapkan untuk 

penelitian mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh antara variabel infrastruktur jalan(X1), listrik (X2), PMA (X3), 

PMDN (X4) yang dijadikan dasar pertimbangan dalam menjelaskan variabel 

PDRB (Y) di Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2012-2019. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, penulis memperoleh kesimpulan yang bisa diambil dari 

penelitian Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik, PMA, PMDN 

Terhadap PDRB Daerah Istimewa Yogyakarta Periode 2012-2019 adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel infrastruktur jalan yang diukur menggunakan kategori jalan yang 

baik dan tidak berpengaruh terhadap terhadap PDRB di DIY tahun 2012-

2019. Sehingga jika jalan naik sebesar 1.460634 kilometer maka PDRB 

akan berkurang sebesar 1.460634 juta rupiah. Hal tersebut menunjukan 

bahwa panjang pendeknya dan baik buruknya infrastruktur jalan yang ada 

di DIY tidak berpengaruh dikarenakan tidak ada pendapatan nilai atau 

harga yang masuk pada PDRB. Kecuali ketika ada infrastruktur jalan tol 

pada suatu daerah makan aka nada input nilai pendapatan yang akan 

masuk pada PDRB suatu daerah. 

2. Variabel infrastruktur listrik yang diukur menggunakan kategori listrik 

yang terjual atau terpasang berpengaruh positif terhadap terhadap PDRB di 
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DIY tahun 2012-2019. Sehingga jika listrik naik sebesar 2.29E-05 kwh 

maka PDRB akan bertambah sebesar 0.0000229 2.29E-05 juta rupiah 

selama periode 2012-2019. Hal ini dikarenakan ketika semakin banyak 

penggunaan listrik pada suatu industri besar atau kecil dan perusahaan 

maka akan meningkatkan atau menghasilkan kualitas yang maksimal dan 

berkualitas sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah dan pendapatan per kapita sesorang. 

3. Variabel PMA yang diukur menggunakan kategori realisasi penanamana 

modal asing berpengaruh positif terhadap terhadap PDRB di DIY tahun 

2012-2019. Sehingga jika PMA naik sebesar 7.43E-10 maka PDRB akan 

bertambah sebesar 0.000000000743 juta rupiah selama periode 2012-2019. 

Dengan adanya investasi asing yang berinvestasi atau menanam modal 

pada sector-sektor strategis seperti industry, perusahaan, jasa, dan 

pariwisata maka akan berpengaruh pada perbaikan infrastruktur seperti 

jalan dan listrik, sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah dan menciptakan peluang lapangan pekerjaan yang berdampak 

akan mengurangi kesenjangan atau kemiskinan dan meningkatakan taraf 

hidup masarakat. 

4. Variabel PMDN yang diukur menggunakan kategori realisasi penanamana 

modal dalam negri tidak berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap 

PDRB di DIY tahun 2012-2019. Sehingga jika PMDN naik sebesar 2.46E-

10 maka PDRB akan menurun sebesar 0.000000000246 juta rupiah selama 

periode 2012-2019.  
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B. Saran 

1. Pemerintah daerah sebagai pembuat kebijakan untuk menggalakkan dan 

mengidentifikasi sektor-sektor strategis dan produktif di wilayahnya 

berdasarkan kekhasan wilayah masing-masing berdasarkan letak geografis, 

sumberdama manusia, dan sumber daya alam yang ada agar menarik 

investor luar negri khususnya investor dalm negri untuk menanamkan 

modalnya sehingga akan terjadi ekologi positif antara investor, masyarakat, 

dan pemerintah dimana dari semua itu akan berdampak pada perbaikan 

infrastruktur, peningkatkan kesejahteraan dan pendapatan daerah. 

2. Bagi warga masyarakat sekitar diharapkan agar mampu berpartisipasi dan 

berkolaborasi dengan pemerintah daerah untuk menjaga dan merawat 

keunggulan daerahnya masing-masing, sehingga dari sektor unggulan 

tersebut akan membawa dampak positif terhadap masarakat sekitar. 

3. Kajian penelitian kali ini masih menggunakan variabel yang terbatas. Oleh 

karenanya pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 

untuk menjelaskan fenomena penelitian yang lebih akurat. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan periode waktu yang terbaru dengan 

data penelitian yang lebih inovatif untuk mendapatkan nilai hasil penelitian 

yang lebih terpercaya dan aktual. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I  DATA INDUK  PENELITIAN 

Kab/Kota 
Tahun 

PDRB(Miliar 

Rupiah) 

panjang Jalan 

(baik KM) 
PMA(Rp) PMDN(Rp) Listrik(kwh) 

Kulonprogo 2012 5475 483.2 329633585.00 34017508942.00 69502000 

Kulonprogo 2013 5742 535.82 3078450000.00 34017508942.00 78746100 

Kulonprogo 2014 6004.32 535.82 498512130000.00 378473808942.00 86652050 

Kulonprogo 2015 6281.90 518.23 562480880000.00 494698308942.00 98008850 

Kulonprogo 2016 6580.68 473.48 562773100000.00 523951508942.00 106785150 

Kulonprogo 2017 6973.41 402.21 635331010000.00 568624408942.00 115408950 

Kulonprogo 2018 7729.57 616.88 688739390000.00 5093777408942.00 126201550 

Kulonprogo 2019 8772.58 345.05 702837890000.00 9948563308942.00 143856250 

Bantul 2012 13407 417.41 240074130.00 191257086711.00 245843410 

Bantul 2013 14,139 418.34 226255372675.00 241023193711.00 268365810 

Bantul 2014 14851.12 443.62 249910092675.00 253292293711.00 286279610 

Bantul 2015 15588.52 330.74 343256505175.00 268006193711.00 310547860 

Bantul 2016 16375.51 327.54 435039135875.00 308249693711.00 341602660 
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Bantul 2017 17209.87 271.39 537646465875.00 345332493711.00 186291020 

Bantul 2018 18150.88 505.83 622207165875.00 409823793711.00 401512310 

Bantul 2019 19154.77 251.96 642292165875.00 520618093711.00 433474060 

Gunungkidul 2012 9695 438.81 103158273.89 35502559948.00 111578748 

Gunungkidul 2013 10177 452.77 96339580000.00 35502559948.00 119581848 

Gunungkidul 2014 10639.79 462.57 123524460000.00 35502559948.00 126987698 

Gunungkidul 2015 11152.36 479.15 136083210000.00 35502559948.00 137205148 

Gunungkidul 2016 11 696.16 492.62 140644340000.00 43852559948.00 146761048 

Gunungkidul 2017 12281.56 596.77 147843400000.00 97077459948.00 158957848 

Gunungkidul 2018 12914.88 508.72 149198140000.00 110727459948.00 173658548 

Gunungkidul 2019 13603.37 508.72 176729140000.00 161604659948.00 187290317 

Sleman 2012 23957 394.10 2437246805.27 1242033289418.00 260730429 

Sleman 2013 25367 378.16 2720103359364.00 1242243389418.00 290338021 

Sleman 2014 26713.07 360.9 2890038719364.00 1349718389418.00 312978521 

Sleman 2015 28098.01 379.58 3009698007619.00 1431044984611.00 339586921 

Sleman 2016 29563.38 366.28 3112539397619.00 1831966948347.00 368724041 

Sleman 2017 31140.59 372.50 3283859377619.00 1930831948347.00 399009741 
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Sleman 2018 33139.20 574.74 3367621437619.00 3364303148347.00 431206741 

Sleman 2019 35289.81 467.10 3474799437619.00 4159517948347.00 464861291 

Kota 

Yogyakarta 
2012 19189 111.43 176716013682.00 1303134160910.00 443310729 

Kota 

Yogyakarta 
2013 20240 111.43 2157338880844.00 1311867839735.00 477895295 

Kota 

Yogyakarta 
2014 21307.76 129.24 2193868440844.00 1551559239735.00 507592425 

Kota 

Yogyakarta 
2015 22393.01 145.24 3220222180941.00 1722410411127.00 563517595 

Kota 

Yogyakarta 
2016 23536.29 206.95 3303845997841.00 1814798982519.00 613543645 

Kota 

Yogyakarta 
2017 24768.43 95.21 3431845107841.00 1875582182519.00 653430095 

Kota 

Yogyakarta 
2018 26128.65 95.22 4298742027841.00 1970530882519.00 689686017 

Kota 

Yogyakarta 
2019 27685.13 115.10 4349296527841.00 2457697382519.00 723166267 
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UJI T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

JALAN 1.460634 2.880922 0.507002 0.6157

LISTRIK 2.29E-05 4.45E-06 5.133362 0.0000

PMA 7.43E-10 3.61E-10 2.058306 0.0481

PMDN 2.46E-10 1.25E-10 1.975447 0.0572

C 8627.014 1349.114 6.394580 0.0000
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